MENINGKATKAN KEMAHIRAN BERBAHASA MELALUI APRESIASI SASTRA PESERTA DIDIK TINGKAT SEKOLAH DASAR DI KOTA MEDAN by nfm, Suyadi et al.
MEDANMAKNA Vol.XV No.2 Hlm.244-258 Desember2017 ISSN1829-9237
MENINGKATKANKEMAHIRANBERBAHASAMELALUI
APRESIASISASTRAPESERTADIDIKTINGKATSEKOLAH
DASARDIKOTAMEDAN
INCREASINGANIDEALBIRTHTHROUGHAPPRECIATIONOF
PARTICIPANTSBASEDONSCHOOLBASICLEVELINMEDANCITY
Suyadi
SyaifuddinZuhriHarahap
Imran
BalaiBahasaSumateraUtara
JalanKolam(Ujung)Nomor7MedanEstate
suyadisan12@gmail.com
Tanggalnaskahmasuk13November2017
Tanggalakhirpenyuntingan16Desember2017
Abstract:
Thispaperistheresultofresearchonlanguageproficiencythrough
literaryappreciationoflearnersinthecityofMedan.theresearchwas
conductedinseveralstagesinthreesub-districts,namelyMedan
Belawan,MedanMarelan,andEastMedan.Througharandomsystem,
wetestedlearnerswithwritingandreadingtests.Wefounddatathat
languageproficiencythroughliteraryappreciationofelementaryschool
studentsisstronglyinfluential.Theresultsoflanguageproficiencytests
throughliteraryappreciationachieveaverypositiverelationship.Positive
resultsthatcanalreadybeseenfrom theresultsoftheabilityto
composeandreadthecontentsoftheessay.Themean,median,and
readingtestresultsshowedthatelevenrespondentsscoredthelowest
andfourrespondentsratedthehighest.Whilethathasameanvalueor
meanof77.03rangesintherangeofvalues​75-79,9thatisaround8
respondents.Despiteaslightdifferenceinthemeanvalueposition,the
rangeofreadingtestscoreshasincommonwiththecomposingtest,
whichis75-79.9.However,theaverageresultsofthetestmadeupmore
(18respondents)thanthereadingtestresults(8respondents).Forthe
medianormedianbetweenthewritingtestandthereadingtesthasin
commonis78.6,althoughthemiddlescorewinnerissmaler(eight
respondents)thanthewritingtest(18respondents)inthe75-79.9range.
Whilethevaluethatoftenappears(mode)is81.87whichisowned18
peopleintherangeofvalues​80-84.9.Furthermore,usingthePearson
ProductMomentformula
r= nΣxy-(Σx)(Σy)
√{nΣx²-(Σx)²}{nΣy2-(Σy)2}
wefoundthecorrelationcoefficientbetweenlanguageproficiencyand
literaryappreciationofelementaryschoolstudentsinMedanCityis1.87,
meaning thatboth variables has a strong relationship and the
relationshipformisLinearPositif.
Keywords:languageproficiency,literaryappreciation
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Abstrak:
Tulisaninimerupakanhasilpenelitianterhadapkemahiranberbahasa
melaluiapresiasisastrapesertadidikdiKotaMedan.penelitiandilakukan
dalam beberapatahappadatigakecamatan,yaituKecamatanMedan
Belawan,MedanMarelan,danMedanTimur.Melaluisistemrandom,kami
mengujipesertadidikdengantesmengarangdanmembaca.Kami
menemukandatabahwakemahiranberbahasamelaluiapresiasisastra
pesertadidikSekolahDasarsangatberpengaruheratdankuat.Hasiltes
kemahiranberbahasamelaluiapresiasisastramencapaihubunganyang
sangatpositif.Hasilpositifitusudahbisadilihatdarihasilteskemampuan
mengarangdanmembacakanisikarangan.Hasilmean,median,dan
modustesmembacamemperlihatkanbahwaadasebelasresponden
mendapatkan nilaiterendah dan empatresponden nilaitertinggi.
Sedangkanyangmemilikinilairata-rataataumean77,03berkisarpada
rentangnilai75-79,9yaituberkisar8responden.Walaupunmengalami
sedikitperbedaanposisinilairata-rata,rentang nilaitesmembaca
memilikikesamaandengantesmengarang,yaitu75-79,9.Namun,hasil
rata-ratatesmengaranglebihbanyak(18responden)dibandingkanhasil
tesmembaca(8responden).Untuknilaitengahataumedianantarates
mengarangdantesmembacamemilikikesamaanyaitu78,6,walauperaih
nilaitengahtesmembacainilebihkecil(delapanresponden)ketimbang
tesmengarang(18responden)dalam rentangnilai75-79,9.Sementara
nilaiyangseringmuncul(modus)yaitu81,87yangdimiliki18orangdalam
rentangnilai80-84,9.Selanjutnya,denganmenggunakanrumusPearson
ProductMoment
r= nΣxy–(Σx)(Σy)
√{nΣx²–(Σx)²}{nΣy2–(Σy)2}
kamimenemukanKoefisienKorelasiantarakemahiranberbahasadan
apresiasisastrapesertadidikSekolahDasardiKotaMedanadalah1.87,
berartikeduavariabeltersebutmemilikihubunganyangeratdanbentuk
hubungannyaadalahLinearPositif.
Katakunci:kemahiranberbahasa,apresiasisastra
1.Pendahuluan
1.1LatarBelakang
BahasaIndonesiaadalahpelajaran
umumyangdipelajari,mulaidaritingkat
sekolahdasar,menengah,danperguruan
tinggi.Halinimembuktikan bahwa
bahasa Indonesia penting untuk
dipelajari. Dalam bahasa Indonesia,
diajarkantentangapresiasisastrayang
sangatberperan dalam meningkatkan
kemampuankemahiranberbahasa.
Pelajaran bahasa Indonesia
memberikan kemampuan dasaryang
kuatbagipesertadidikuntukmampu
menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasibaiklisanmaupuntulisan
dan mampu mengapresiasi sastra
dengan memperluas wawasan,
meningkatkan pengetahuan dan
kemampuanberbahasa.Pelajaransastra
adalah pelajaran yang menarik dan
menghibur serta dapat menambah
kemampuanbarbicara,sehinggabanyak
orangyangtertarikpadamateripelajaran
ini.Halinimerupakanhalpositifdalam
memberi mereka semangat dalam
belajar. Namun, perlu diperhatikan
pesertadidikjugamembutuhkanmateri
untuk membantu mereka dalam
melaksanakanlatihandanpraktik.
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Bahasa Indonesia merupakan
bahasanasionalyangberfungsiuntuk
menyamakan bahasa agar orang
Indonesia dapat saling menjalin
hubungandenganmenggunakanbahasa
Indonesia yang merupakan bahasa
nasionalyangdigunakansecarabaikdan
benar. Namun kebanyakan dalam
kehidupan bermasyarakat untuk
berkomunikasi menggunakan bahasa
yangsifatnyaumumatautidakbaku.
Dalam meningkatkan kemampuan
berbahasaperluwaktudanusahaserta
kesabarandankeinginanyangteguh.
Kita perlu mendengarkan cerita,
membacaisiceritadanmenyimpulkan
cerita,menulisdialogsesuaiceritadan
berlatihberbicarasesuaidengantokoh
cerita,sehinggakitaakanbertambah
mahirdalam berbicara.Danituperlu
seringkitalakukanuntukmempercepat
meningkatkankemampuanberbahasa.
Dalam proses pengajaran,untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa
seorang,adabeberapaaspekyangperlu
diperhatikan,yaituguru,pesertadidik,
danfasilitas.Ketigaaspektersebutakan
berjalan dengan baik jika semuanya
berjalan bersamaan.Guru dan siswa
dituntutdapatmelaksanakanperannya
dengan benardan bijak.Fasilitas di
sekolahjugaharusmemilikimanfaat
yangbesarbagigurudanpesertadidik
dalam membantu prosesbelajardan
pengajaran. Sehingga, ketiga aspek
tesebutdapatberpengaruhbesardalam
meningkatkan kemampuan berbahasa
seorangpesertadidik.
Dalam dunia pendidikan, kajian
sastramampumemberikansumbangsih
yang cukup besar dalam pola
kebudayaan,sejarah,sosialdandalam
sastra itu sendiri. Sastra mampu
menjawabterhadapapayangpernahada
dimukabumi, karenasastraberasaldari
hasilpengamatan tentang apa yang
terjadidisekelilingnya sebagaiopini
yangmestidiungkapkansertahasildari
akibatpengalamanbatin.Sastraadalah
hasildariolah pikirrasa dan karsa
manusia,sehinggasastramengandung
nilaiestetikayangtinggi.
Apresiasi bukanlah pengetahuan
sastrayangharusdihafalkan,melainkan
bentuk aktivitas jiwa.Artinya,dalam
mengapresiasi, peserta didik tidak
sekadar mengambil informasi yang
berkaitan dengan isi atau mencari
beberapa simpulan logis. Melalui
apresiasisastra,idealnyapesertadidik
dapat mengindra atau merasakan
kehadiran pelaku,peristiwa,suasana,
dangambaranobyeksecaraimajinatif.
Lebihdariitu,apresiasiharusmencakup
tanggapan emosionalpadaisicerita,
tanggapanpadapelakuatauperistiwa,
dan perasaan peserta didik dalam
merasakan/menikmati gaya bahasa
pengarangcerita.
Di Sekolah Dasar,pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia lebih
diarahkanpadakompetensipesertadidik
untukberbahasadanberapresiasisastra.
Pelaksanaannya,pembelajaran sastra
dan bahasa dilaksanakan secara
terintegrasi. Sedangkan pengajaran
sastra,ditujukan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam
menikmati,menghayati,danmemahami
karya sastra. Pengetahuan tentang
sastra hanyalah sebagai penunjang
dalammengapresiasi.
Di Sekolah Dasar,pembelajaran
sastradimaksudkanuntukmeningkatkan
kemampuansiswamengapresiasikarya
sastra.Kegiatanmengapresiasisastra
berkaitandenganlatihanmempertajam
perasaan,penalaran,dayakhayal,serta
kepekaanterhadapmasyarakat,budaya,
danlingkunganhidup.Pengembangan
kemampuanbersastradiSekolahDasar
dilakukan dalam berbagaijenis dan
bentukmelaluikegiatanmendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis.
Adapunpemilihanbahanajartersebut
dapatdicaripadasumber¬-sumberyang
relevan(Depdiknas,2003).
Kegiatan apresiasimenjaditujuan
utama,pembelajaransastra,sedangkan
perangkat pengetahuan sastra
MEDANMAKNA Vol.XV No.2 Hlm.244-258 Desember2017 ISSN1829-9237
diperlukanuntukmenunjangterwujudnya
apresiasi dan pembelajaran bahasa
secaraumum.Dengandemikian,yang
harusterjadidalampembelajaransastra
ialahkegiatanapresiasisastrabukan
hanyasekadarpengetahuanteorisastra.
Haltersebutsejalandenganpendapat
Huckdkk.(1987)bahwapembelajaran
sastradiSDharusmemberipengalaman
pada murid yang akan berkontribusi
pada empat tujuan, yaitu (1)
menumbuhkankesenanganpadabuku,
(2)menginterpretasibacaansastra,(3)
mengembangkan kesadaran bersastra,
dan(4)mengembangkanapresiasi.
MargaretEarly(dalam Huck,1987)
menyatakanbahwaterdapattigatahap
urutan dan perkembangan yang ada
dalam pertumbuhanapresiasi,yakni(1)
tahapkenikmatanyangtidaksadar,(2)
tahapapresiasiyangmasihragu-ragu
atauberadaantaratahapkesatudan
ketiga,dan (3) tahap kegembiraan
secara sadar.Tahap pertama sama
dengan gagasan menumbuhkan
kesenanganterhadapbacaan,sehingga
menjaditerlibatdidalamnya.Padatahap
inipesertadidikmembacaatauguru
membacakannya untuk mendapatkan
kesenangan.Merekajarangmenyentuh
cara pengarang menciptakan makna.
Pembacapadatahapkeduatertariktidak
hanyapadaalurcerita.Pembacapada
tahapinimulaibertanyatentangapa
yang terjadipada suatu cerita dan
mendalamiisiceritauntukmendapatkan
maknalebihdalam.Pembacamenikmati
danmengeksplorasiceritauntukmelihat
bagaimana pengarang,penyair,atau
seniman memperkuatmakna dengan
teksitu.Tahapketiga,tahappembaca
yangsudahmatangdanmenemukan
kegembiraandalambanyakjenisbacaan
danbanyakperiodewaktu,memberikan
penghargaan pada aliran dan
pengarangnya, dan memberikan
tanggapankritissehinggamendapatkan
kegembiraannyasecarasadar.
1.2RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang
dipaparkansebelumnya,agarpengkajian
inimenjadifokusdanterarahdalam
sistematikapembahasan,makarumusan
masalahnyasebagaiberikut:
1)Bagaimana tingkat kemahiran
berbahasapesertadidiktingkatSD
melaluikegiatanapresiasisastra?
2)Bagaimanakorelasiantarakemahiran
berbahasadengankegiatanapresiasi
sastrapadapesertadidiktingkatSD?
1.3TujuanPenelitian
Mengacu pada rumusan masalah
pengkajianini,makatujuandilakukannya
pengkajianiniadalah:
1)mengetahui tingkat kemahiran
berbahasapesertadidiktingkatSD
melaluikegiatanapresiasisastra.
2)mengetahui korelasi antara
kemahiran berbahasa dengan
kegiatan apresiasi sastra pada
pesertadidiktingkatSD.
1.4KegunaanPenelitian
Secaraumum,tujuanpengkajianini
akanterjawabnantinyapadasetiapbab
dalam laporan akhir kajian. Untuk
manfaatpengkajianini,dapatdijabarkan
menjadidua,yaitu:manfaatteoretisdan
manfaatpraktis.
1.4.1KegunaanTeoretis
1)Memberikankontribusipengetahuan
bagipraktisidanpihakyangpeduli
terhadap peningkatan kemahiran
berbahasapesertadidiktingkatSD.
2)Sebagaibahankajianstimulasibagi
peneliti lain untuk mengadakan
penelitian lebih mendalam, lebih
lanjut,danlebihluaslagidarisegi
wilayahmaupunsubstansimasalah
tentangkemahiranberbahasabagi
pesertadidiktingkatSDdiSumatera
Utara.
1.4.2KegunaanPraktis
1)Menambah wawasan bagi tim
pengkajidanpesertadidiktingkatSD
terutama yang terkait dengan
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kemahiran berbahasa melalui
kegiatanapresiasisastra.
2)Memperkaya khazanah keilmuan
tentangkemahiranberbahasabagi
pesertadidiktingkatSD,terutama
berkaitandenganapresiasisastra.
1.5MetodePenelitian
Penelitian adalah kegiatan
pengumpulan,pengolahan,analisisdan
penyajiandatayangdilakukansecara
sistematis dan objektif untuk
memecahkan suatu persoalan atau
menguji suatu hipotesis untuk
mengembangkanprinsip-prinsipumum,
(Kamus Besar Bahasa Indonesia,
1990:920).
Berkaitandenganhalitu,penelitian
inimenggunakanpendekatankuantitatif-
kualitatifkorelasionaltentang strategi
belajarterhadappencapaiankemahiran
berbahasaIndonesia.Dalam penelitian
ini,menggunakan dua variabelyaitu
pengunaan strategiafektif,kemahiran
berbahasaIndonesia.
KirkdanMilermenyatakanbahwa
penelitian kualitatifmerupakan tradisi
tertentudalam ilmupengetahuansosial
(social science) yang secara
fundamental bergantung pada
pengamatan manusia dalam
kawasannya sendiri dan berkenan
dengan orang-orang tersebut dalam
bahasanya dan dalam peristilahannya
(Meloeng,2002:3).
1.5.1PopulasidanSampel
Populasiadalah keseluruhan dari
subjekpenelitian(Arikunto,1992:173).
Berdasarkanpadauraiandiatasmaka
yang menjadipopulasipenelitian ini
adalahpesertadidiktingkatSDyangada
diKecamatanMedanBelawan,Medan
Marelan,danMedanTimur,KotaMedan.
Sampeladalahsebagianatauwakil
populasiyangditeliti.MenurutArikunto
(1992),apabilajumlahsampelkurang
dari100orang,makasebaiknyasampel
diambil secara keseluruhan, tetapi
apabilajumlahsampellebihdari100
orang, maka mengambil sampel
sebanyak 10-15 persen atau 20-25
persensaja.Pemilihansampeldalam
penelitianinidilakukandenganteknik
sampelacak(simplerandomsampling).
Teknikinidipilihkarenajumlahpeserta
didiktingkatSDdiKotaMedancukup
banyak.Olehsebabitu,dalampenelitian
inihanyadipilihsebanyak60responden
dariSDyangadadiKecamatanMedan
Belawan,MedanMarelan,danMedan
Timur.
1.5.2Instrumen
Instrumen adalah alat yang
digunakanuntukmengumpulkandata.
Untukmenjaring data digunakan dua
macam instrumen.Instrumentersebut
kedudukannyasebagaiinstrumenprofil
penggunaan strategi afektif dan
dampaknya terhadap kemahiran
berbahasa melaluikegiatan apresiasi
sastrabagipesertadidiktingkatSD.
Instrumen tersebut berupa (1) tes
mengarang,dan(2)lembarpengamatan.
MenurutArikunto (1992:123)tes
adalah serentetan pertanyaan atau
latihanataualatlainyangdigunakan
untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan,intelegensi,kemampuan
ataubakatyangdimilikiolehindividu
ataukelompok.Untukmengetahuihasil
pencapaian kemahiran berbahasa
melaluikegiatanapresiasisastrabagi
peserta didik tingkat SD dengan
memperhatikan penggunaan strategi
afektifmakaperludiberikanteskepada
pesertadidiktentangapresiasisastra.
Teknikinidigunakanuntukmengukur
kemahiranberbahasabagipesertadidik
tingkatSDdiKecamatanMedanBelawan,
MedanTimur,danMedanMarelan.
1.5.2.1InstrumenUkur
Teskemahiran berbahasa melalui
kegiatanapresiasisastrabagipeserta
didiktingkatSD iniberupakarangan
tertulisyangbertujuanmengukurtingkat
apresiasi sastra. Peserta didik
dibebaskan mengarang sastra, baik
pantun,puisi maupun cerita. Hasil
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karangandiukurdengankriteriadengan
lembarpenilaiansebagaiberikut.
TABEL1.1:INSTRUMENUKURTES
MENGARANG
JudulKarangan :
NomorKode :
No. SegiyangDinilai Nilai
1. IsiKarangan
a.gagasan
b/keasliangagasan
c. pengoperasian
gagasan
d.dukungandata
2. BahasaPenyajian
a. ketepatan susunan
kalimat
b.ketepatanpilihankata
c. kesatuan dan
kelancaran peralihan
paragraph
d. kesesuaian gaya
dengantujuanpenulisan
e.kebenaranpenerapan
ejaan
3. TeknikPenulisan
a. keteraturan urutan
gagasan
b.kerapianrupakarangan
c.kaitanjuduldenganisi
(PusatBahasa:2003)
Lembar pengamatan kemahiran
berbahasasiswamelaluiapresiasisastra
dilakukan dengan alatukurpenilaian
sebagaiberikut.
TABEL1.2:INSTRUMENUKURTES
MEMBACA
JudulKarangan :
NomorKode :
No. SegiyangDinilai Nilai
1. InterpretasiTeks
2. Vokal
a.artikulasi
b.intonasi
c.karaktersuara
d.tempo
e. kekuatan (volume)
suara
3. Penampilan
a.mimik(ekspresi)
b.geraktubuh(gesture)
c.kreativitas
(Kemdikbud:2016)
1.5.2.2Skor
Jawabanrespondenataskemahiran
berbahasa melaluikegiatan apresiasi
sastrabagipesertadidiktingkatSD,
diberirentang nilaiterendah 60 dan
tertinggi100dengansatuan(60,61,62
dst.)
.
1.5.3MetodePengolahanData
Pengolahandatadilakukandengan
menggunakan metode perhitungan
statistik.Adapun tahapan pengolahan
datayaitu:
1)menabulasi data dari tes
mengarang dan lembar
pengamatanyangdilakukan,
2)mendeskripsikan hasil tes
mengarang dan lembar
pengamatan,
3)mengklasifikasi jawaban
responden pada hasil tes
mengarang dan lembar
pengamatan untuk mengetahui
kemahiran berbahasa melalui
kegiatan apresiasisastra bagi
pesertadidiktingkatSD,dan
4)menganalisis data penelitian
kemahiran berbahasa melalui
kegiatan apresiasisastra bagi
pesertadidiktingkatSD.
2.HasildanPembahasan
2.1DeskripsiHasilTesMengarangdan
TesMembaca
Sebelum mendeskripsikanhasiltes
mengarang dan lembar pengamatan
membaca,perludiketahuinilaimean,
median,danmodushasilpenelitian.
TABEL2.1:DATAHASILTES
MENGARANG
Nilai(N) Frekuensi(F)
60–64.9 2
65–69.9 8
70–74.9 8
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75-79.9 18
80–84.5 22
85–89.9 2
Jumlah 60
TABEL2.2:MEAN,MEDIAN,DAN
MODUSHASILTESMENGARANG
Mean = Ƹf1x1 =4617 =76.95
Ƹf1 60
Median=tb+(n –F)p=79.95+(30–18)5=78.6
2 22
Fm
Modus=tb+ p
=79.95+ 5
=79.95+ 5=80.78
TABEL2.3:DATAHASILTES
MEMBACA
Nilai(N) Frekuensi(F)
60–64.9 0
65–69.9 11
70–74.9 17
75-79.9 8
80–84.5 18
85–89.9 2
90–94.9 4
Jumlah 60
TABEL2.4:MEAN,MEDIAN,DAN
MODUSHASILTESMEMBACA
Mean = Ƹf1x1 =4622=77.03
Ƹf1 60
Median=tb+(n –F)p =79.95+(30–
18)5=78.6
2 22
Fm
Modus=tb+ p
=79.95+ 5
=79.95+ 5=81.87
Hasilmean,median,danmodustes
mengarangmemperlihatkanbahwaada
duaorangrespondenmendapatkannilai
terendah dan dua responden nilai
Nilai
NILAI
TENG
AH
Fr
ek
ue
ns
i
FREKU
ENSI
KUMUL
ATIF
F1X1
TEPI
KELAS
60–
64.9
62.45
2
0+2=2
124.9
55.5–
64.95
65–
69.9
67.45
8
2+8=
10
539.6
64.95–
69.95
70–
74.9
72.45
8
10+8=
18
579.6
69.95–
74.95
75-
79.9
77.45
18
18+18
=36
1384.
1
74.95–
79.95
80–
84.9
82.45
22
36+22
=58
1813.
9
79.95–
84.95
85–
89.9
87.45
2
58+2=
60
174.9
84.95–
89.95
Jumlah 60 4617 P=5
Nilai
NILAI
TENGAH
Frekuensi
FREKUENSI
KUMULATIF
F1X1 TEPIKELAS
60–
64.9
62.45
0
0
0
55.5–
64.95
65–
69.9
67.45
11
0+11=11
741.95
64.95–
69.95
70–
74.9
72.45
17
11+17=28
1231.65
69.95–
74.95
75-79.9
77.45
8
28+8=36
619.6
74.95–
79.95
80–
84.9
82.45
18
36+18=54
1484.1
79.95–
84.95
85–
89.9
87.45
2
54+2=56
174.9
84.95–
89.95
90–
94.9
92.45 4
56+4=60
369.8
89.95–
94.95
Jumlah 60 4622 P=5
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tertinggi.Sedangkanyangmemilikinilai
rata-rataataumean76,95berkisarpada
rentangnilai75-79.9yaituberkisar18
responden.Dari60 responden,nilai
tengahataumediadiperoleh78,6yang
dimiliki18respondendalamrentangnilai
75-79,9.Sementara nilaiyang sering
muncul(modus)padatesmembacaini
yaitu80,78 yang dimiliki22 orang
dalamrentangnilai80-84,9.
Hasilmean,median,danmodustes
membacamemperlihatkanbahwaada
sebelasresponden mendapatkan nilai
terendah dan empatresponden nilai
tertinggi.Sedangkanyangmemilikinilai
rata-rataataumean77,03berkisarpada
rentangnilai75-79,9yaituberkisar8
responden.Walaupunmengalamisedikit
perbedaanposisinilairata-rata,rentang
nilaitesmembacamemilikikesamaan
dengantesmengarang,yaitu75-79,9.
Namun,hasilrata-ratatesmengarang
lebih banyak (18 responden)
dibandingkan hasiltes membaca (8
responden).Untuk nilaitengah atau
medianantaratesmengarangdantes
membacamemilikikesamaanyaitu78,6,
walauperaihnilaitengahtesmembaca
inilebih kecil(delapan responden)
ketimbangtesmengarang(18responden)
dalam rentangnilai75-79,9.Sementara
nilaiyangseringmuncul(modus)yaitu
81,87yang dimiliki18 orang dalam
rentangnilai80-84,9.
2.2MengklasifikasiJawabanResponden
Untuk mengetahui kemahiran
berbahasa melaluikegiatan apresiasi
sastrabagipesertadidiktingkatSekolah
Dasar,menggunakanrumusKoefisien
KorelasiSederhana dengan Pearson
ProductMoment.
r= nΣxy–(Σx)(Σy)
. √{nΣx²–(Σx)²}{nΣy2–(Σy)2}
Keterangan:
n =BanyaknyaPasangandataXdanY
Σx=TotalJumlahdariVariabelX
Σy=TotalJumlahdariVariabelY
Σx2=KuadratdariTotalJumlahVariabel
X
Σy2=KuadratdariTotalJumlahVariabel
Y
Σxy=HasilPerkaliandariTotalJumlah
VariabelXdanVariabelY
Pola/Bentuk Hubungan antara 2
Variabel:
1)KorelasiLinearPositif(+1)
PerubahansalahsatuNilaiVariabel
dikutiperubahan NilaiVariabelyang
lainnyasecarateraturdenganarahyang
sama.JikaNilaiVariabelXmengalami
kenaikan,makaVariabelYakanikutnaik.
Jika Nilai Variabel X mengalami
penurunan,makaVariabelYakanikut
turun.
Apabila Nilai Koefisien Korelasi
mendekati+1 (positif Satu) berarti
pasangandataVariabelXdanVariabelY
memilikiKorelasiLinearPositifyang
kuat/Erat.
2)KorelasiLinearNegatif(-1)
PerubahansalahsatuNilaiVariabel
dikutiperubahan NilaiVariabelyang
lainnyasecarateraturdenganarahyang
berlawanan. Jika Nilai Variabel X
mengalamikenaikan,makaVariabelY
akan turun. Jika Nilai Variabel X
mengalami penurunan, maka Nilai
VariabelYakannaik.
Apabila Nilai Koefisien Korelasi
mendekati-1(NegatifSatu)makahalini
menunjukanpasangandataVariabelX
danVariabelYmemilikiKorelasiLinear
Negatifyangkuat/erat.
3)TidakBerkorelasi(0)
KenaikanNilaiVariabelyangsatunya
kadang-kadangdikutdenganpenurunan
Variabellainnya atau kadang-kadang
dikutidengankenaikanVariableyang
lainnya.Arahhubungannyatidakteratur,
kadang-kadang searah,kadang-kadang
berlawanan.
Apabila Nilai Koefisien Korelasi
mendekati0(Nol)berartipasangandata
VariabelX dan VariabelY memiliki
korelasi yang sangat lemah atau
berkemungkinantidakberkorelasi.
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KetigaPolaataubentukhubungan
tersebutjika digambarkan ke dalam
ScaterDiagram(Diagramtebar)adalah
sebagaiberikut:
PolaHubunganKorelasiScaterDiagram
Tabel2.5:PedomanUmum
dalamMenentukanKriteriaKorelasi
r KriteriaHubungan
0 TidakadaKorelasi
0–0.5 KorelasiLemah
0.5–0.8 Korelasisedang
0.8–1 KorelasiKuat/erat
1 KorelasiSempurna
Darihasilpenilaiantesmengarang
danmembaca,ditemukandataseperti
tabelberikut.
Tabel2.6:HasilPenilaianTes
MengarangdanMembaca
KO
DE
RES
PO
NDE
N
NILAI
TES
MEN
GARA
NG
(X)
NILAI
TES
MEM
BACA
(Y)
X² Y² XY
01 84,3 81,3 7106.4
9
6609.69 6853.59
02
70 74 4900 5476 5180
03
65,7 83,3 4316.4
9
6938.89 5472.81
04
75 78,3 5625 6130.89 5872,5
05
61 76,3 3721 5821.69 4654.3
06
80,7 80,7 6512.4
9
6512.49 6512.49
07
67 76,7 4489 5882.89 5138.9
08
75 76,7 5625 5882.89 5752.5
09
78 70 6084 4900 5460
10 83 80,5 6889 6480.25 6681.5
11 85,7 73 7344.4
9
5329 6256.1
12 83,7 71,7 7005.6
9
5140.89 6001.29
13 68,3 71,7 4664.8
9
5140.89 4897.11
14 81 70 6561 4900 5670
15 75,7 80 5730.4
9
6400 6056
16 80,3 72,7 6448,0
9
5285.29 5837.81
17 69,7 74,3 4858.0
9
5520.49 5178.71
18 80,3 75,7 6448,0
9
5730.49 6078.71
19 80,3 80 6448,0
9
6400 6424
20 69,7 75 4858.0
9
5625 5227.5
21 72,3 80 5227.2
9
6400 5784
22 81 69 6561
4761
5589
23 82,7 69 6839.2
4761
5706.3
9
24 81,7 69 6674.8
9
4761
5637.3
25 80 80 6400 6400 6400
26 80 67,3 6400 4529.29 5384
27 74 69 5476 4761 5106
28 69 69 4761 4761 4761
29 81 84 6561 7056 6804
30 86,7 85,7 7516.8
9
7344.49 7430.19
31 80 74 6400 5476 5920
32 78 74,3 6084 5520.49 5795.4
33 76 81,3 5776 6609.69 6178.8
34 79 81 6241 6561 6339
35 71,3 71,7 5083.6
9
5140.89 5112.21
36 75 68,3 5625 4664.89 5122.5
37 78,7 72 6193.6
9
5184 5666.4
38 70,7 69,7 4998.4
9
4858.09 4927.79
39 82 69 6724 4761 5658
40 80,7 76,7 6512.4
9
5882.89 6189.69
41 78 72,7 6084 5285.29 5670.6
42 76,3 68,7 5821.6
9
4719.69 5241.81
43 69,7 90 4858.0
9
8100 6273
44 78 92,3 6084 8519.29 7199.4
45 75,3 80,7 5670.0
9
6512.49 6976.71
46 74,7 92,7 5580.0
9
8593.29 6924.69
47 73 92,7 5329 8593.29 6767.1
48 81,3 80 6609.6
9
6400 6504
49 80,7 81,3 6512.4
9
6609.69 6560.91
50 81,7 81 6674.8
9
6561 6617.7
51 74,7 66,7 5580.0
9
4448.89 4982.49
52 69 78,3 4761 6130.89 5402.7
53 79,3 74 6288.4
9
5476 5868.2
54 76,3 81,7 5821.2
9
6674.89 6233.71
55 80 80,7 6400 6512.49 6456
56 78,7 85 6193.6
9
7225 6689.5
57 78,3 84,3 6130.8
9
7106.49 6600.69
58 64,3 73,3 4134.4
9
5372.89 4713.19
59 82,7 70 6839.2
9
4900 5789
60 76,3 72,3 5821.2
9
5227.29 5516.49
TOT
AL
4602.5 4600.3 35488
5.75
348709.31 353705.
29
Daridataitu,denganmenggunakan
rumus Pearson Product Moment
mendapatkanhasilsepertiberikut.
r= nΣxy–(Σx)(Σy)
. √{nΣx²–(Σx)²}{nΣy2–(Σy)2}
r= (60.353705,29)–(4602,5)(4600,3)
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√{60.354885,75–(4602,5)²}{60.348709,31-
(4600,3)2}
r= (21222317,4)–(21172880,75)
√{21293145–21183006,25}{20922558,6
21162760,09}
r= 49436,65
√{110138,75}{-240201,49}
r= 49436,65
26455491856,738
R=1,87
Jadi, Koefisien Korelasi antara
kemahiran berbahasa dan apresiasi
sastrapesertadidikSekolahDasardi
KotaMedanadalah1.87,berartikedua
variabeltersebut memilikihubungan
yang ERAT dan bentukhubungannya
adalahLinearPositif.
2.3AnalisisDataPenelitian
Hasildarikajianiniyaituadanya
pengaruhyangsangatkuatdanerat
antarakemahiranberbahasaIndonesia
melaluiapresiasisastrapesertadidik
SekolahDasar.Sebagaimanadiketahui,
bahasaIndonesiamerupakananugrah
Tuhan yang sangat besar terhadap
bangsa Indonesia.Bahasa Indonesia
lahirsebelum bangsainibenar-benar
menjadibangsayangmerdeka.Bahasa
merupakan ciri utama yang
membedakan umatmanusia dengan
makhluklainnyadiduniaini.Bahasa
dijadikan sebagaisarana komunikasi
verbal dalam kehidupan sehari-hari.
Komunikasidapatterjalindenganlancar
melaluipelajaran berbahasa.Banyak
materi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia yang dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa,diantaranya
melaluiapresiasisastra.
Berbahasasangatpentingbaikbagi
peserta didikSekolah Dasarataupun
mahasiswasertaorangdewasa,sebab
semuaorangperlubahasa.Setiaporang
jugapastimenginginkandapatmahir
dalam berbahasa baik dalam situasi
formalmaupuninformal.Parapenutur
haruspandaimenggunaakanbahasayag
baiksesuaidengansituasidansuasana
yang berbeda. Karena, kemampuan
berbahasa sangat berperan penting
dalamkehidupanmanusia.
MenurutHalidayviaSaragih,fungsi
bahasayaitu:
1)Fungsi instrumental: pengelolaan
lingkungan, yang menyebabkan
peristiwa-peristiwatertentuterjadi
2)Fungsiregulasi:mengawasiserta
mengendalikanperistiwa-peristiwa
3)Fungsi Representasional:
penggunaanbahasauntukmembuat
pernyataan dalam menyampaikan
faktadanpengetahuan
4)Funsiinteraksional:menjaminserta
memantapkan ketahanan dan
kelangsungankomunitas
5)Fungsi personal: memberi
kesempatankepadapembicarauntuk
mengekspresikaanperasaan,emosi,
danpribadinyasecaramendalam
6)Fungsi heuristik: melibatkan
penggunaan bahasa untuk
memperoleh ilmu pengetahuan,
mempelajariselukbeluklingkungan
7)Fungsi imajinatif: menciptakan
sistem ataugagasanyangbersifat
imajinatif.
Melalui fungsi bahasa tersebut,
setiappesertadidikmampumenyadari
akan pentingnya ilmu bahasa.
Komunikasidapatterjalindenganlancar
melaluipelajaran berbahasa.Karena
dikodratkan sebagaimakhluk sosial,
makamanusiabisaberhubungandengan
orang lain serta harus berinteraksi
melalui pelajaran bahasa indonesia.
Itulah sebabnya berbahsa atue
berkomnikasiitusangatpentingbagi
kehidupan manusia karena manusia
merupakanmakluksosial.
Apresiasi sastra yang diperoleh
peserta didik melalui pembelajaran
bahasa dapatmenggunakan langkah-
langkahyangdapatditempuh,sebagai
berikut:peserta didik mendengarkan
ceritadanmengidentifikasiunsur-unsur
ceritanya, membaca cerita dan
menyimpulkan isiceritanya,menulis
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dialogduaatautigatokohceritasesuai
denganisicerita,selanjutnyaberlatih
berbicara dengan memerankan tokoh
ceritanya. Manfaat mendengar dan
membaca cerita serta menyimpulkan
yaituagarsemakinbanyakkosakata
yang dimiliki. Selain itu, dengan
mendengar peserta didik dapat
mengetahuibagaimana bahasa yang
benardanbahasayangbersifatumum.
Dengan membaca dan menyimpulkan
ceritaitu,akanmelatihpesertadidik
untukmemilikipemahamanyangbaik
dalam membaca.ManfaatdariMenulis
dialog sesuaidengan isicerita dan
berbicara dengan memerankan tokoh
cerita yaitu meningkatkan pemahamn
pesertadidikakanbagaimanaberbahasa
yangbaik,baiksecaralisanmaupun
tulisan.
Dalam meningkatkan kemahiran
berbahasa peserta didik disekolah,
terdapatbeberapaaspekpentingyaitu
tenaga pendidik,peserta didik,dan
fasilitas pembelajaran baik.Pertama,
gurusebagaipendidikharusmendidik
siswanya dengan baik dan memiliki
metodepengajaranyangmenarikbuat
pesertadidiksertamelakukanpraktik
dalam pelajaranyangmemangdituntut
untuk latihan atau praktik,misalnya
membacapuisi,bermaindrama,danlain
sebagainya.Kedua,pesertadidiksebagai
pelajarharusmemilikikemauanuntuk
belajar,baikdisekolahmaupundirumah.
Ketiga,fasilitassangatberperandalam
menunjang proses pembelajaran di
sekolah.Denganadanyafasilitasyang
memadai, guru dan siswa dapat
memanfaatkannya untuk proses
pembelajaran. Dibantu adanya
perpustakaan pula, siswa dapat
memperolehinformasilebihbanyakdan
dapatmenambahwawasan.Selainitu,
keberadaanlaboratoriumkomputerakan
menjadikan peserta didik dapat
mengaksesinformasilebihcepat.Guru
juga dapat menggunakan proyektor
untukmengajaragarsiswalebihpaham.
Masih banyak lagi fasilitas dapat
dimanfaatkanuntukprosesbelajar.
Namunsemuafasilitasyang ada
harusdigunakansecarabenardantepat
untukmendapatkanhasilyangmaksimal.
Semuaaspektersebutharusberjalan
secarabersamaan.Seoranggurudan
siswa harus melaksanakan perannya
sebagaipengajardanpendidiksecara
baikdan benar.Fasilitas juga harus
bermanfaatdandapatdigunakanoleh
gurudansiswadalamprosesbelajardan
pengajaran. Ketiga aspek itu akan
menjadipendorongagarmeningkatkan
kemampuanberbahasa.Caralainyang
telahdipaparkanjugaharusdilakukan.
Untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa,bukanlah halyang cepat
sehingga perlu waktu dan kesabaran
serta proses.Tapiitulah halyang
menyenangkanyaitumenungguproses
danmelakukanlatihandanpraktik.
Hal-halsepertiitulahyangmenjadi
indikasi keberhasilan peserta didik
mempraktyikkan kemahiran
berbahasanyamelaluiapresiasisastra.
Apresiasisastradalampelajaranbahasa
Indonesiaterbuktidapatmeningkatkan
kemahiran berbahasa peserta didik.
Dalam meningkatkan kemahiran
berbahasamelaluiapresiasisastra,guru
terbuktitelah melakukannya dengan
mendengarkan cerita dan
mengidentifikasiunsur-unsurceritanya,
siswa membaca cerita dan
menyimpulkan isi ceritanya, siswa
menulisdialogduaatautigatokohcerita
sesuaidengan isicerita,selanjutnya
siswa berlatih berbicara dengan
memerankantokohceritanyadanhalini
pastibagianmenyenagkanbagisiswa
apalagijikaperanyangdimainkannya
merupakantokohfavoritnya.
Dengandemikian,pelajaranBahasa
Indonesia memberikan kemampuan
dasaryangkuatbagipesertadidikuntuk
mampumenggunakanbahasasebagai
alat komunikasibaik lisan maupun
tulisandanmampumengapresiasikan
sastra guna memperluas wawasan,
meningkatkan pengetahuan dan
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kemahiran berbahasa.Melaluifungsi
bahasa,setiap peserta didik mampu
menyadariakanpentingnyailmubahasa.
Guru dan siswa dituntut dapat
melaksanakanperannyadenganbenar
danbijak.Seorangguruharusmemiliki
metodepembelajaranyangmenrikagar
siswatertarikdansenangbelajar.Siswa
harus bersifataktifdan berkemauan
untukbelajarsertamemilikitujuanyang
pastidalam hidup.Fasilitasdisekolah
jugaberperanpentingkarenamemiliki
manfaatyangbesarbagigurudansiswa
dalam membantu prosesbelajardan
pengajaranagarberjalandengnbaikdan
lancar.
3.Penutup
3.1Simpulan
Dapat disimpulkan bahwa,
kemahiranberbahasamelaluiapresiasi
sastrapesertadidikSekolahDasardi
Kecamatan Medan Timur, Medan
Belawan,dan Medan Marelan,Kota
Medansangatberpengaruheratdankuat.
Hasilteskemahiranberbahasamelalui
apresiasisastra mencapaihubungan
yangsangatpositif.Jasipositifitusudah
bisadilihatdarihasilteskemampuan
mengarang dan membacakan isi
karangan.Hasilmean,median,dan
modustesmembacamemperlihatkan
bahwa ada sebelas responden
mendapatkannilaiterendahdanempat
responden nilaitertinggi.Sedangkan
yangmemilikinilairata-rataataumean
77,03berkisarpadarentangnilai75-79,9
yaituberkisar8responden.Walaupun
mengalamisedikitperbedaanposisinilai
rata-rata,rentang nilaites membaca
memiliki kesamaan dengan tes
mengarang,yaitu75-79,9.Namun,hasil
rata-ratatesmengaranglebihbanyak(18
responden) dibandingkan hasil tes
membaca (8 responden).Untuk nilai
tengah atau median antara tes
mengarangdantesmembacamemiliki
kesamaanyaitu78,6,walauperaihnilai
tengah tes membaca inilebih kecil
(delapan responden) ketimbang tes
mengarang (18 responden) dalam
rentangnilai75-79,9.Sementaranilai
yangseringmuncul(modus)yaitu81,87
yangdimiliki18orangdalam rentang
nilai80-84,9.JadiKoefisien Korelasi
antara kemahiran berbahasa dan
apresiasisastrapesertadidikSekolah
DasardiKotaMedanadalah1.87,berarti
kedua variabel tersebut memiliki
hubungan yang ERAT dan bentuk
hubungannyaadalahLinearPositif.
3.2Saran
Dilihatdarihasilpengkajian,kami
menyarankan agar guru dan siswa
dituntutdapatmelaksanakanperannya
denganbenardanbijak.Seorangguru
harus memilikimetode pembelajaran
yang menrikagarsiswatertarikdan
senangbelajar.Siswaharusbersifataktif
dan berkemauan untuk belajarserta
memilikitujuanyangpastidalamhidup.
Fasilitas di sekolah juga berperan
pentingkarenamemilikimanfaatyang
besar bagiguru dan siswa dalam
membantu proses belajar dan
pengajaranagarberjalandengnbaikdan
lancar.
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LAMPIRAN1
TABELHASILTESMENGARANGPESERTADIDIKSEKOLAHDASAR
KOD
E
SIS
WA
JUDULTULISAN
NILAI
JUMLAH MEAN
ISI
KARANG
AN
BAHASA
PENYAJI
AN
TEKNIK
PENULISA
N
01 AsalUsulDanau
Toba
86 80 87 253 84,3
02
Ibuku 58 72 80 210 70
03
SemutdanKupu-
kupu
50 60 87 197 65,7
04
SyairPendidikandan
SopanSantun
70 78 77 225 75
05
PantunAnak-anak 60 60 63 183 61
06
Pantun 80 82 80 242 80,7
07
Tuhanku 70 64 67 201 67
08
Pahlawanku 73 72 80 225 75
09
TanahAirku 78 76 80 234 78
10 TerimaKasih,
Sahabat
88 78 83 249 83
11 Sahabat 90 80 87 257 85,7
12 BerliburkeAceh 88 76 87 251 83,7
13 BerliburkeNias 68 64 73 205 68,3
14 Ibuku 90 76 83 243 81
15 LegendaDanauToba 68 82 77 227 75,7
16 DoauntukAlamku 78 80 83 241 80,3
17 Bintang 73 66 70 209 69,7
18 PantunSekolahdan
Nasihat
80 78 83 241 80,3
19 Ibu 80 74 87 241 80,3
20 PantunNasehat 68 68 73 209 69,7
21 Ibu 73 64 80 217 72,3
22 Ibu 78 82 83 243 81
23 Guruku 83 80 85 248 82,7
24 Ibuku 80 85 80 245 81,7
25 PergikeBrastagi 80 80 80 240 80
26 Ibu 80 82 78 240 80
27 Ibu 75 74 73 222 74
28 Oh,Ibuku 72 70 65 207 69
29 KancilPencuriTimun 83 80 80 243 81
30 TemanBarudi
Kelasku
85 85 90 260 86,7
31 Guruku 80 80 80 240 80
32 Sahabatku 82 72 80 234 78
33 Sahabat 75 75 78 228 76
MEDANMAKNA Vol.XV No.2 Hlm.244-258 Desember2017 ISSN1829-9237
34 Guru 75 82 80 237 79
35 Ibu 72 70 72 214 71,3
36 Ibuku 72 80 73 225 75
37 LiburandiBrastagi 80 78 78 236 78,7
38 LiburandiRumah
Nenek
70 70 72 212 70,7
39 KisahKerbaudan
Kancil
84 82 80 246 82
40 KisahBelalangdan
Semut
80 80 82 242 80,7
41 PersahabatanKura-
kuradanMonyet
83 74 80 234 78
42 PersahabatanSemut
danKupu-kupu
78 74 77 229 76,3
43 MalinKundang 65 74 70 209 69,7
44 AsalMulaDanau
Toba
78 76 77 234 78
45 Ibu 83 70 73 226 75,3
46 BawangMerah
BawangPutih
80 74 70 224 74,7
47 LutungKasarung 70 76 73 219 73
48 Ibu 83 78 83 244 81,3
49 SahabatBaru 75 84 83 242 80,7
50 Ibu 83 72 90 245 81,7
51 Ayah 75 72 77 224 74,7
52 BulandanMatahari 75 62 70 207 69
53 GuruTercinta 85 80 73 238 79,3
54 DongengTimun
Emas
78 74 77 229 76,3
55 SiKelingking 75 78 87 240 80
56 PutriHijau 75 78 83 236 78,7
57 BawangMerah
BawangPutih
78 70 87 235 78,3
58 AsapDupadariPulau
Dewantara
63 60 70 193 64,3
59 Penyesalan 90 78 80 248 82,7
60 BatuMenangis 78 68 83 229 76,3
LAMPIRAN2
TABELHASILPENGAMATANPEMBACAANKARYASASTRAPESERTADIDIK
SEKOLAHDASAR
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KOD
E
SIS
WA
JUDULTULISAN
NILAI
JUMLAH MEAN
INTERP
RETASI
VOKAL
(artikulasi
,inotasi,
karakter
suara,
tempo,
volume)
PENAMPILA
N
(mimic,
gesture,
kreativitas)
01 AsalUsulDanau
Toba
82 82 80 244 81,3
02
Ibuku 75 72 75 222 74
03
SemutdanKupu-
kupu
85 83 82 250 83,3
04
SyairPendidikandan
SopanSantun
78 79 78 235 78,3
05
PantunAnak-anak 76 75 78 229 76,3
06
Pantun 82 80 80 242 80,7
07
Tuhanku 75 78 77 230 76,7
08
Pahlawanku 80 75 75 230 76,7
09
TanahAirku 70 70 70 210 70
10 TerimaKasih,
Sahabat
82 80 79 241 80,5
11 Sahabat 75 72 72 219 73
12 BerliburkeAceh 75 70 70 215 71,7
13 BerliburkeNias 75 70 70 215 71,7
14 Ibuku 70 70 70 210 70
15 LegendaDanauToba 80 80 80 240 80
16 DoauntukAlamku 80 68 70 218 72,7
17 Bintang 75 76 72 223 74,3
18 PantunSekolahdan
Nasihat
76 76 75 227 75,7
19 Ibu 82 78 80 240 80
20 PantunNasehat 80 75 70 225 75
21 Ibu 83 78 79 240 80
22 Ibu 70 69 68 207 69
23 Guruku 70 70 67 207 69
24 Ibuku 70 70 67 207 69
25 PergikeBrastagi 80 80 80 240 80
26 Ibu 70 67 65 202 67,3
27 Ibu 70 70 67 207 69
28 Oh,Ibuku 72 70 65 207 69
29 KancilPencuriTimun 85 83 84 252 84
30 TemanBarudi
Kelasku
85 86 86 257 85,7
31 Guruku 75 77 70 222 74
32 Sahabatku 76 77 70 223 74,3
33 Sahabat 83 81 80 244 81,3
34 Guru 78 83 84 245 81
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35 Ibu 70 75 70 215 71,7
36 Ibuku 70 70 65 205 68,3
37 LiburandiBrastagi 80 70 66 216 72
38 LiburandiRumah
Nenek
72 70 67 209 69,7
39 KisahKerbaudan
Kancil
70 70 67 207 69
40 KisahBelalangdan
Semut
80 80 70 230 76,7
41 PersahabatanKura-
kuradanMonyet
75 75 68 218 72,7
42 PersahabatanSemut
danKupu-kupu
70 70 66 206 68,7
43 MalinKundang 90 90 90 270 90
44 AsalMulaDanau
Toba
92 93 92 277 92,3
45 Ibu 80 81 81 242 80,7
46 BawangMerah
BawangPutih
92 93 93 278 92,7
47 LutungKasarung 92 93 93 278 92,7
48 Ibu 80 80 80 240 80
49 SahabatBaru 80 82 82 244 81,3
50 Ibu 80 81 82 243 81
51 Ayah 70 65 65 200 66,7
52 BulandanMatahari 75 80 80 235 78,3
53 GuruTercinta 80 70 72 222 74
54 DongengTimun
Emas
80 83 82 245 81,7
55 SiKelingking 82 80 80 242 80,7
56 PutriHijau 85 85 85 255 85
57 BawangMerah
BawangPutih
85 85 83 253 84,3
58 AsapDupadariPulau
Dewantara
80 70 70 220 73,3
59 Penyesalan 70 70 70 210 70
60 BatuMenangis 75 70 72 217 72,3
